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ABSTRAK
Penelitianinimembahastentangidentitassosialfujoshidikalangan
GenZ,khususnyadiProvinsiBangkaBelitung.Fokusutamadalam
penelitianiniadalahbagaimanaprosesterbentuknyaidentitassosial
fujoshiditengahbudayadigitalsertakonsumsikontenBoysLove
(BL)dariluarnegeri.Penelitian inimenggunakan teoriidentitas
sosialdariHenriTajfeldanteorifandom dariHenryJenkinssebagai
pisau analisis dalam memahamiproses identifikasidiri,afiliasi
kelompok,sertaketerlibatandalam komunitaspenggemar.Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatifdengan pendekatan
fenomenologi.Sumberdataberasaldaridataprimerdansekunder.
Teknik penentuan informan menggunakan metode snowball
samplingdengankriteria:1)Lahirpadatahun1997-2012atauyang
termasukkedalam umurGenZ 2)Mengidentifikasidirisebagai
fujoshi,3)Aktifdalam mengonsumsidanmendiskusikankonten
Boys Love,4)Berdomisilidiwilayah Bangka Belitung.Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasipartisipatif,dandokumentasiaktivitasfandom dimedia

sosial.HasilpenelitianmenunjukkanbahwaidentitassosialfujoshidikalanganGenZterbentuk
melaluiketerikatanterhadapnarasiBL,keterlibatandalam komunitasdaring,sertainternalisasi
nilai-nilaifandom.Fandom BLmenjadiruangkulturalalternatifyangmemberirasamemiliki,
memberikanbataspemisahantaraingroupdanoutgroup,sekaligusmenjadiarenanegosiasi
identitas diriditengah norma sosialyang heteronormatif.Selain itu,penelitian inijuga
menggambarkan bagaimana media digitalberperan penting dalam memperkuatsolidaritas
kelompokdanmembentukkonstruksiidentitassosialfujoshimenjadilebihkuat.

KataKunci:Fujoshi;IdentitasSosial;GenZ;Fandom;BoysLove;MediaSosial

ABSTRACT
ThisstudydiscussesthesocialidentityoffujoshiamongGenerationZ,particularlyintheBangka
BelitungProvince.Themainfocusofthisresearchisonhow thesocialidentityoffujoshiis
formedwithinthedigitalcultureandthroughtheconsumptionofforeignBoysLove(BL)content.
ThestudyemploysHenriTajfel’sSocialIdentityTheoryandHenryJenkins’Fandom Theoryas
analyticaltools to understand the processes of self-identification,group affiliation,and
engagement within fan communities.The research method used is qualitative with a
phenomenologicalapproach.Data sources consistofboth primary and secondary data.
Informantswereselectedusingthesnowballsamplingtechniquewiththefollowingcriteria:(1)
Bornbetween1997–2012orfallingwithintheGenerationZagerange;(2)Self-identifyasfujoshi;
(3)ActivelyconsumeanddiscussBoysLovecontent;(4)ResideintheBangkaBelitungregion.
Datawerecollectedthroughin-depthinterviews,participantobservation,anddocumentationof
fandom activitiesonsocialmedia.Thefindingsshow thatthesocialidentityoffujoshiamong
GenerationZisshapedthroughattachmenttoBLnarratives,engagementinonlinecommunities,
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andtheinternalizationoffandom values.BLfandom servesasanalternativeculturalspacethat
fostersasenseofbelonging,createsaboundarybetweenin-groupsandout-groups,andbecomes
asitefornegotiatingself-identityamidheteronormativesocialnorms.Inaddition,thisresearch
illustrateshowdigitalmediaplaysacrucialroleinstrengtheninggroupsolidarityandreinforcing
theconstructionoffujoshisocialidentity.

Keywords:Program Fujoshi;SocialIdentity;GenZ;Fandom;BoysLove;SocialMedia

1.PENDAHULUAN

Fenomenafujoshimerupakansalahsatubentukekspresibudayapopuleryangsemakin
mendapatperhatiandalam kajiansosiologikontemporer,khususnyapadaranahbudayadigital
danstudifandom.Secaraetimologis,istilahfujoshiberasaldaribahasaJepangyangsecara
harfiahberarti“wanitabusuk”,sebuahistilahyangpadaawalnyadigunakansecarapeyoratifuntuk
menggambarkanperempuanyangmenggemarinarasipercintaanantarakarakterlaki-laki,yang
dikenaldengansebutanBoysLove(BL).Meskipunmemilikikonotasinegatif,istilahinikemudian
direklamasiolehparapenggemarnyasebagaibentukidentitasdiriyangunikdanmembedakan
merekadarikelompokpenggemarmediapopulerlainnya.

Boys’Love sendirimerupakan genre fiksiyang menampilkan hubungan romantis atau
seksualantarlaki-laki,yangbiasanyadiproduksiolehdanuntukperempuan.Genreinimunculdi
Jepangpadaakhirtahun1970-anmelaluimangadannovel,kemudianberkembangkeberbagai
medialainsepertianime,drama,film,hinggakaryadigitalyangdibuatolehpenggemar(fanfiction
dan fanart).Dalam perkembangannya,BL mengalamiglobalisasiseiring dengan kemajuan
teknologiinformasi,memungkinkan akses lintas negara dan budaya.Halinimendorong
terbentuknya komunitas penggemarBL diberbagaibelahan dunia,termasuk Indonesia.Di
Indonesia,fandom BLmulaimendapatkanmomentum padadekade2010-an.Perkembangan
platform digitalsepertiWattpad,Twitter,Instagram,danTikTokmemfasilitasiproduksi,distribusi,
dankonsumsikontenBLsecaramasif.Keberadaanmediasosialmemungkinkanfujoshiuntuk
membangunjejaringsosial,mengorganisasiacaradaringmaupunluring,sertamemproduksi
kontenkreatifyangmemperkuatketerlibatanmerekadalam fandom.Fandom BLdiIndonesia
tidakbersifathomogen;setiapdaerahmemilikikarakteristiksosial-budayayangmemengaruhi
dinamikakomunitasnya.

SalahsatuwilayahyangmenarikuntukdikajiadalahProvinsiKepulauanBangkaBelitung.
Secarakultural,daerahinididominasiolehnilai-nilaibudayaMelayudannormaagamayang
cenderungkonservatif,sehinggafenomenafujoshiberadapadaposisiyangparadoks.Disatusisi,
mereka merupakan bagian darigenerasimuda yang adaptifterhadap budaya globaldan
perkembanganteknologi.Disisilain,merekaberoperasidalam ruangsosialyangmembatasi
ekspresiidentitasdiranahpublik.Olehkarenaitu,fujoshidiBangkaBelitungcenderunglebihaktif
mengekspresikandirimelaluimediasosialatauruangyangmerekaanggapaman(safespace).

GenerasiZ(lahirantara1997–2012)adalahkelompokusiayangmenjadisubjekutama
dalam penelitianini.Generasiinidikenalmemilikikarakteristikdigitalnative,artinyamereka
tumbuh dan berkembang seiring kemajuan teknologidigital.Keterampilan mereka dalam
mengaksesinformasi,beradaptasidenganplatform baru,danmembentukidentitasmelaluimedia
sosialmenjadikanmerekabagianpentingdalam perkembanganfandom BLdiIndonesia.Mereka
menggunakan media sosialbukan hanya untuk mengonsumsihiburan,tetapijuga untuk
membangunnarasiidentitaspribadidankolektif.

Fandom BLtidakhanyasekadarkomunitaspenggemar,tetapijugaarenaproduksibudaya
yangaktif.MengacupadakonsepparticipatoryculturedariHenryJenkins,fandom adalahruangdi
mana para penggemar terlibat secara aktif dalam menciptakan,mendistribusikan,dan
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memodifikasikontensesuaiminatmereka.Padakasusfujoshi,kegiatansepertimenulisfanfiction,
menggambarfanart,melakukancosplay,ataumengadakandiskusidaringmenjadibagianintegral
darikehidupankomunitas.Aktivitasinimemperkuatsolidaritasinternalsekaligusmembentuk
simbol,bahasa,dannormakhasyangmenjadipenandaidentitaskelompok.

Namun,keberadaanfujoshiseringkalimemunculkanperdebatandimasyarakat.Sebagian
pihakmenganggapbahwakonsumsikontenBLdapatbertentangandengannormabudayaatau
agama,terutama didaerah dengan nilaitradisionalyang kuat.Halinimenimbulkan dilema
identitas bagisebagian fujoshi:bagaimana mereka menegosiasikan minatpribadidengan
ekspektasisosialyangberlaku?Dalam konteksBangkaBelitung,dilemainisemakinkompleks
mengingataksesterhadapruangpublikyangterbatasbagiekspresiidentitasnon-heteronormatif.
Penelitianiniberangkatdariduapertanyaanutama,yaitu:

1.BagaimanaprosespembentukanidentitassosialfujoshidikalanganGenZBangka
Belitung?

2.Bagaimana peran fandom BL dalam membentukdan mempertahankan identitas
tersebut?

DenganmemanfaatkanTeoriIdentitasSosialdariHenriTajfeldankonsepFandom dari
HenryJenkins,penelitianinidiharapkandapatmengungkapdinamikainternalkomunitasfujoshidi
BangkaBelitungsekaligusmemetakaninteraksimerekadengankontekssosial-budayayanglebih
luas.Selainitu,penelitianiniberupayamemberikankontribusipadaliteraturtentangidentitas
sosial,budayadigital,danstudifandom diIndonesia.

TINJAUANPUSTAKA
TinjauaniniberangkatdarikerangkaTeoriIdentitasSosialyangdirumuskanHenriTajfeldan

dikembangkanbersamaJohnTurner.Dalam kerangkaini,identitasdiritidakhanyadipahami
sebagaiatributpersonal,tetapijugasebagaikonstruksiyangterbentukmelaluikeanggotaan
dalam kelompoksosialtertentu.Individumenatadirimelaluiproseskategorisasimenempatkan
diridanoranglainkedalam kategorisosialyangkemudianberlanjutpadaidentifikasi,yaitu
penginternalisasiannilai,norma,dansimbolkelompoksebagaibagiandarikonsepdiri.Prosesini
mendorongmunculnyaperbandingansosial,ketikaanggotakelompokberupayamempertahankan
citrapositifmelaluipembedayangmenguntungkanantarain-groupdanout-group.Padakonteks
fujoshi,keanggotaandalam komunitaspenggemarBLmenyediakanseperangkatrujukansimbolik
untuk “siapa saya” sekaligus “siapa kami”,yang menegaskan batas-batas simbolik dari
keanggotaandanmemandupraktikkeseharianparaanggotanyadiruangdaringmaupunluring.

Kerangka tersebutberpauteratdengan teorifandom yang dipopulerkan HenryJenkins
tentangbudayapartisipatif.Fandom dipahamisebagaiekologipartisipasi,dimanapenggemar
bukan sekadarkonsumen pasif,melainkan pelaku yang memproduksi,mengedarkan,dan
menegosiasikanmakna.Praktik“perburuantekstual”menempatkankaryasumberbaikkomik,
anime,drama,maupunfiksisebagaibahanbakuinterpretasikreatifyangterbuka.Melaluipraktik
ini,penggemarmerakitulangnarasi,menegosiasikanrelasiantarkarakter,sertamembingkaiulang
tema-temakedekatanemosional,keintiman,danagensi,yangsemuanyabukanhanyasarana
hiburan,tetapijugaperangkatuntukmerumuskanidentitasdiri.Dalam fandom BL,proseskreatif
tersebutmenjadilahansubkulturalyangmenyediakankosakataemosionaldansimbolikbagi
fujoshiuntukmengartikulasikankelekatan,preferensiestetik,danhorizonnilaiyangmerekarasa
memayungipengalamanmereka.

Budayadigitalmenjadimedium krusialyangmemungkinkanduakerangkadiatasbekerja
secara intensif.Platform jejaring sosialmenciptakan networked publics ruang publik yang
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terhubungdanterdokumentasidimanakeanggotaankelompokdipertontonkan,dinegosiasikan,
sekaligusdirawat.Afordansisepertifollow,like,repost,danhashtagmenghadirkanmekanisme
pengenalan dan penguatan identitas kelompok,tanda-tanda iniberfungsisebagaiisyarat
keanggotaan sekaligus penanda batas.Algoritme kurasimempertemukan pengguna dengan
konten sejenis,yang pada gilirannya mempertebalrasa kedekatan dan mempercepatsiklus
umpanbalikafektifapresiasi,dukungan,validasiyangmenjadi“lem sosial”bagikomunitasfujoshi.
Dokumentasiterus-menerusatasaktivitasfandom melaluiarsipdigitalmemperkukuhmemori
kolektifdanmenyediakanreferensiuntukmengulang,memodifikasi,ataumenantanginterpretasi
yangsedangdominan.

Dalam lanskaptersebut,pembentukanidentitassosialfujoshiGenZberlangsungmelaluitiga
simpulprosesyang saling kait:keterikatannaratif,afiliasikomunitas,daninternalisasinilai.
Keterikatannaratifmerujukpadapengalamanafektifketikapenggemarmenemukanresonansi
emosionaldalam alur,karakter,danduniaBL.Resonansiinimemicupengenalandiripadatema-
tematertentumisalnyakeintiman,empati,ataurelasikekuasaanyangkemudianmenjadijangkar
identifikasi.Afiliasikomunitasmengambilbentukpartisipasiaktifdalam percakapan,thread
diskusi,pembuatandansirkulasikaryaturunan,hinggaritual-ritualkecilsepertilive-tweeting
episodebaruataumengadakanwatchpartydaring.Darisini,nilai-nilaikelompoksepertiapresiasi
padasensitivitasemosional,penghargaanpadakerjakreatif,danetikaberbagidiinternalisasi
sebagaistandarperilakudanrujukannormatifbagianggota.

Dimensibatasin-groupdanout-grouptampakketikakomunitasmengembangkankodeetik,
selera,danhumorinternalyangsulitditembusolehmerekayangberadadiluar.Batasinitidak
selalu eksklusif ia bekerja sebagaiperangkatnavigasiuntuk menjaga kenyamanan dan
keselamatan psikologis anggota,terutama ketika preferensiestetik dan pembacaan naratif
merekatidakselaluparaleldengannormaheteronormatifyangdominandiruangsosialyanglebih
luas.Dengandemikian,fandom BLberfungsisebagairuangkulturalalternatifsafespaceyang
memungkinkannegosiasiidentitasberlangsunglebihleluasa,namuntetapberadadalam pagar
normainternalyangdisepakatibersama.

KontekslokalBangkaBelitungmembericoraktersendiripadaprosestersebut.Strukturnilai
komunitassetempat,relasigenerasidalam keluarga,sertaaksesdanpraktikliterasidigitalakan
memengaruhicarafujoshiGenZberpartisipasidanmenampilkandiri.Identitassosialdibentukdi
persilanganantarakeintimandigitalyangcairdannormasosialyangmenataapayangdianggap
pantasdiruangluring.Dititikini,strategipenyamaranidentitas,penggunaanakunalternatif,atau
pemilihan kanal komunikasi yang lebih privat kerap menjadi taktik keseharian untuk
menyeimbangkan kebutuhan akan kedekatan komunitas dengan pertimbangan kehati-hatian
sosial.

Dari sisi metodologis, kerangka Tajfel-Turner dan Jenkins membuka jalan untuk
mengoperasionalisasisejumlah konstruk kunci.Keterikatan naratif dapat dilacak melalui
intensitaskonsumsi,polainterpretasi,danbahasaemosionalyangmunculdalam interaksi.Afiliasi
komunitastercermindalam frekuensiketerlibatan,peranyangdiemban,sertajaringanrelasiyang
terbentuk.Internalisasinilaitampildalam bentuknorma partisipasi,etika atribusi,dan cara
komunitasmengelolaperbedaanpendapat.Sementaraitu,batasInatauout-groupdapatditelusuri
melaluipraktikmoderasi,penggunaanistilahkhusus,danresponkomunitasterhadaprepresentasi
yangdipandangmelencengdariestetikabersama.Keseluruhandimensiinidapatdipakaisebagai
lensaanalitikuntukmembacabagaimanaidentitassosialfujoshibukanhanyadimilikiindividu,
melainkanterusdirundingkanmelaluipraktik-praktikbermaknadiruangdigital.

Dengandemikian,literaturtentangidentitassosialdanfandom memberiduapijakanyang
salingmenguatkan,yangsatumenjelaskandinamikakeanggotaandanpembedaantar-kelompok,
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sementarayanglainmenyorotmekanismepartisipasidanproduksimaknadalam budayadigital.
PertemuankeduanyamembantumenjelaskanmengapadanbagaimanafujoshiGenZdiBangka
Belitungmenemukanrasamemiliki,memeliharasolidaritas,danmenegosiasikandiriditengah
tegangan antara keinginan personal,estetika komunitas,dan norma sosialyang lebih luas.
Tinjauaninisekaligusmenempatkanmediadigitalbukansekadarsaluran,melainkanlingkungan
yangsecaraaktifmemformatinteraksi,afeksi,danidentitassosialpara anggotanya.

2.METODE

Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifdenganmetodefenomenologi.Pendekatan
inidipilihkarenamemungkinkanpenelitiuntukmenggalisecaramendalam pengalamansubjektif
parapartisipan,memahamibagaimanamerekamemaknaiketerlibatandalam fandom BoysLove
(BL),dan menelusuriproses terbentuknya identitas sosialsebagaifujoshi.Fenomenologi
memberikan ruang bagipenelitiuntuk memasukiperspektifpartisipan,menangkap esensi
pengalamanmereka,danmengaitkannyadengankontekssosial-budayayangmelingkupinya.

LokasipenelitianberadadiProvinsiBangkaBelitungyangdipilihkarenamemilikipopulasi
GenZyangcukupaktifdiranahdigitaldanmemilikikomunitaspenggemarBLyangterhubung
melaluiberbagaiplatform mediasosial.Subjekpenelitianadalahindividuyanglahirantaratahun
1997hingga2012atautergolongsebagaiGenerasiZ,mengidentifikasidirisebagaifujoshi,aktif
mengonsumsidan mendiskusikan konten BL,serta berdomisilidiwilayah Bangka Belitung.
Pemilihaninformandilakukanmelaluitekniksnowballsampling,dimulaidarisatuataubeberapa
informan awalyang kemudian merekomendasikan individu lain dengan karakteristikserupa.
Strategiinidigunakankarenakomunitasfujoshibersifatrelatiftertutupdantidakselaluterekspos
secarapublik.

Pengumpulan data dilakukan melaluiwawancara mendalam,observasipartisipatif,dan
dokumentasidigital.Wawancara dilakukan baik secara tatap muka maupun daring dengan
panduan semi-terstrukturagarpercakapan dapatmengalirnamun tetap fokus pada tema
penelitian.Observasipartisipatifdilakukandenganmengikutiaktivitaskomunitas,baikdalam
interaksidaringdimediasosialmaupunpertemuanluring,untukmemahamidinamikakomunikasi,
penggunaan simbol,serta kode etik yang berlaku diantara anggota.Dokumentasidigital
mencakup pengumpulantangkapanlayar,unggahandimediasosial,sertaarsip percakapan
komunitasyangrelevandalam menelusuriprosespembentukanidentitassosial.

Analisis data menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yang
menekankan penafsiran mendalam terhadap pengalaman partisipan.Prosesanalisisdimulai
dengan membaca transkrip wawancara berulang kaliuntuk memahamikeseluruhan narasi,
membuatcatatanawalyangbersifatdeskriptif,linguistik,dankonseptual,lalumerumuskantema-
tema yang munculsecara alamidaridata.Tema-tema inikemudian diorganisasikedalam
kategoriyanglebihluasatautemasuperordinat,diikutidenganpencarianhubunganantar-tema,
baik dalam satu kasus maupun antar-partisipan.Hasilakhirdarianalisis iniditafsirkan
menggunakankerangkateoriidentitassosialdanteorifandom,sehinggamaknayangdihasilkan
tidakhanyamerefleksikanpengalamanindividutetapijugahubunganmerekadengankomunitas
yang lebih luas.

3.HASILDANPEMBAHASAN

HasilpenelitianinimenunjukkanbahwapembentukanidentitassosialfujoshidikalanganGen
ZBangkaBelitungadalahsebuahprosesyangpanjang,bertahap,dansaratmakna.Prosesini
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dimulaidaripengenalanawalterhadapkaryaBoys’Loveyangumumnyaditemukansecaratidak
sengaja,baikmelaluirekomendasiteman,algoritmamediasosial,maupuneksplorasipribadidi
platform sepertiWattpad,Instagram,danTikTok.Padatahapini,parainformanmulaimenyadari
bahwaminatmerekaberbedadarikebanyakanorangdilingkungansekitarnya.Kesadaraninilah
yangmenjadititikawalterbentuknyakategorisasidiri,sebagaimanadijelaskanolehHenriTajfel
dalam TeoriIdentitasSosial.

Kategorisasimenjadilangkahpertamaketikaseorangindividumulaimelihatdirinyasebagai
bagiandarikelompoktertentu,dalam halinikomunitasfujoshi.Kesadaranakankesamaanminat
memicurasaingintahuyanglebihdalam,mendoronginformanuntukmempelajariistilah-istilah
khas,gayakomunikasi,sertabudayayangmelekatdalam komunitas.Darisekadarkonsumen
pasif,merekamulaimenginternalisasiidentitaskelompokdenganmengadopsisimbol-simbol
internalsepertiship,OTP,canon,atauAU.Bahasadansimbolinimenjadipenandakeanggotaan
yang hanyadipahamiolehsesamaanggotakomunitas,memperkuatrasakebersamaandan
membedakanmerekadarikelompokluar.

Seiringwaktu,prosesinternalisasiiniberkembangmenjadiketerlibatanaktifdalam produksi
budaya.InformantidaklagihanyamenikmatikaryaBL,tetapijugamenciptakankontenbaru,
sepertifanfiction,fanart,atauvideoedityangdiunggahdimediasosial.Disinilahkonsepfandom
yangdiperkenalkanHenryJenkinsmenemukanrelevansinya.MenurutJenkins,fandom bukan
sekadarwadahkonsumsi,melainkansebuahbudayapartisipatifyangmemungkinkanpenggemar
berperanaktifdalam membentukmaknadanmenegosiasikanidentitas.Dalam konteksfujoshi,
aktivitaskreatifinibukanhanyasaranahiburan,tetapijugamenjadiwujudafirmasiidentitas.
Setiapkaryayangdibagikanmendapatapresiasidarikomunitas,menciptakansiklusumpanbalik
positifyangmemperkuatketerikatanemosionaldanrasamemiliki.

Mediasosialmemainkanperansentraldalam prosesini.Fitur-fitursepertiakunanonim,grup
tertutup, dan kontrol privasi memberi ruang aman bagi anggota komunitas untuk
mengekspresikandiritanpatakutmendapatpenolakandarilingkunganluar.Informanmengaku
bahwakomunitasdaringmemberikankebebasanberbicarayangsulitmerekadapatkandidunia
nyata,mengingatnormasosialdiBangkaBelitungyangcenderungkonservatif.Platform seperti
Twittermemungkinkandiskusireal-timeyangintens,Instagram menjadietalasekaryavisual,
Wattpadmenyediakanruangpublikasitulisan,danTikTokmembantumenyebarkantrenatau
pasangankarakterfavoritsecaracepat.Affordancedigitalinimemfasilitasiterbentuknyaidentitas
kolektifyangkuat,meskipunanggotanyatersebardiberbagailokasi.

Namun,identitas fujoshidiwilayah initidak terbentuk tanpa tantangan.Stigma dari
masyarakatluarmembuatsebagianinformanmemilihuntukmerahasiakanminatnya,setidaknya
darikeluarga atau lingkungan yang tidakdapatmenerima.Negosiasiidentitaspun menjadi
strategibertahanhidup.Beberapainformanmembagikehidupannyakedalam duaruang:diruang
publikmerekamenampilkancitrayangamandansesuainorma,sementaradiruangkomunitas
daring mereka mengekspresikan dirisecara bebas.Keberadaan komunitas menjadifaktor
penentu yang memberikan dukungan emosional,validasi,dan rasa aman untuk tetap
mempertahankanidentitastersebut.

Dalam prosesini,perbandingansosialsebagaimanadijelaskanTajfeljugaberperanpenting.
Anggotakomunitasmembangunnarasibahwamerekaadalahkelompokyangkreatif,suportif,dan
terbuka,berbedadaripandanganluaryangseringkalimenilaiBLsecaranegatif.Perbandinganini
bukanhanyauntukmempertahankanhargadiri,tetapijugasebagaibentukresistensisimbolik
terhadapnormadominanyangmembatasiekspresi.Sementaraitu,konseppartisipasiaktifdari
Jenkinsmenjelaskanbagaimanakomunitasinimampumenciptakanekosistem budayayang
mandiri,memproduksidanmendistribusikankaryayangmemperkuatnilai-nilaiinternalmereka.



Triwikrama:JurnalMultidisiplinIlmuSosial
Volume11,Number42025
E-ISSN:2988-1986
OpenAccess:

*Correspondingauthor
E-mailaddresses:leonyfransisca25@gmail.com

Dengandemikian,pembentukanidentitassosialfujoshidiBangkaBelitungdapatdipahami
sebagaiinteraksiantarakebutuhanpsikososialuntukmenjadibagiandarikelompok,kemampuan
kreatifdalam mengolahdanmenghasilkankarya,sertakecerdikanmemanfaatkanruangdigital
untukmelindungidanmemperkuatdiri.Prosesiniadalahsiklusberulangyangterusdiperbarui
melaluipengalaman,interaksi,dannegosiasi,membentukidentitasyangtidakhanyabersifat
personal,tetapijugakolektif.Disatusisi,komunitasmemberikanrasaamandankebersamaan;di
sisilain,merekajugamenjadisaranauntukmenegosiasikanposisiditengahmasyarakatyang
mungkintidaksepenuhnyamenerimakeberadaanmereka.

4.SIMPULAN

PenelitianinimenunjukkanbahwapembentukanidentitassosialfujoshidikalanganGenZ
BangkaBelitungmerupakanprosesyangkompleksdanberlapis.Dimulaidaripengenalanawal
terhadap karya Boys’Love,individu melalui tahapan kategorisasi,internalisasi,hingga
pembandingansosialsebagaimanadijelaskanolehTajfel.Prosesinidiperkayaolehdinamika
fandom sebagaibudayapartisipatifyangdiuraikanolehJenkins,dimanaanggotakomunitastidak
hanyamenjadikonsumen,tetapijugaprodusenmaknamelaluiberbagaiaktivitaskreatifseperti
penulisanfanfiction,pembuatanfanart,danpenyebarankontendimediasosial.

Mediasosialmenjadimedium utamayangmemfasilitasipembentukanidentitasini.Fitur
anonimitas,ruangdiskusitertutup,dansistem interaksidaringmemungkinkananggotakomunitas
mengekspresikandiridenganaman,sekaligusmembangunsolidaritasinternal.Dukunganyang
diberikankomunitasberperanpentingdalam membantuanggotamenghadapistigmadantekanan
sosialdarilingkunganyangcenderungkonservatif.

IdentitasfujoshiyangterbentuktidakhanyasekadarrepresentasiminatterhadapBL,tetapi
jugamenjadisumberkebanggaan,kreativitas,danrasamemiliki.Padasaatyangsama,identitas
inimenuntutstrateginegosiasiyangcermatuntukmenjagakeseimbanganantaraekspresidiri
danpenerimaansosial.Dengandemikian,fenomenainimemperlihatkanbahwafandom tidak
hanyaberfungsisebagairuanghiburan,melainkanjugasebagaiarenapembentukanidentitas,
produksibudaya,danperlawanansimbolikterhadapnormadominan.
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